5. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini setelah melalui proses analisis, antara lain

bahwa:

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa pengetahuan kopi dapat
dikatakan rendah. Pengetahuan ilmiah tentang mutu kopi yang baik belum terlalu dipahami

oleh masyarakat luas.

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup menyebabkan peningkatan frekuensi
konsumsi kopi. Gaya hidup para dewasa muda saat ini sebagian besar menghabiskan waktu
di luar rumah dan memilih coffee shop sebagai tujuan untuk hangout bersama teman,
mengerjakan tugas bahkan bertemu kolega bisnis. Semakin tinggi tingkat kunjungan ke

coffee shop maka semakin tinggi juga tingkat frekuensi konsumsinya.

3. Berdasarkan hasil penelitian dari uji hubungan yang dilakukan bahwa aspek-aspek seperti
pengetahuan dengan gaya hidup dan pengetahuan dengan tingkat konsumsi tidak ada
hubungan yang signifikan. Sementara itu, gaya hidup dan frekuensi konsumsi berhubungan
baik sesama variabel maupun dengan pengendali (pendidikan, pendapatan, dan lama

konsumsi kopi).

5.2. Saran

Sebaiknya pada penelitian yang akan datang juga dilakukan uji pada variabel-variabel lain yang
kemungkinan besar juga berpengaruh seperti, pengaruh besaran pendapatan responden dengan
lama konsumsi kopi, apakah gender berpengaruh terhadap tingkat frekuensi kopi serta
sebaiknya mencantumkan kisaran harga produk kopi yang dijual di coffee shop.
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